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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa kelas VIII melalui penerapan
Cooperative Learning berbantuan puzzle pada materi proses pembentukan urine di MTs Ja-Alhag Bengkulu.
Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa
kelas VIII. Data pemahaman diperoleh melalui tes individu, sedangkan minat belajar dikaji secara kualitatif
melalui observasi dan wawancara berdasarkan indikator perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan
keterlibatan siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa secara bertahap. Nilai
rata-rata meningkat dari 33,83 pada pra-siklus menjadi 60,33 pada siklus | dan 90,67 pada siklus Il
Perkembangan minat belajar terlihat dari respons siswa yang semakin positif, ketertarikan terhadap penggunaan
puzzle, penerimaan terhadap kegiatan pembelajaran, serta keterlibatan yang lebih baik dalam diskusi dan
penyelesaian tugas kelompok. Penerapan Cooperative Learning berbantuan puzzle dapat menjadi alternatif
pembelajaran IPA yang mendukung pemahaman konsep dan minat belajar siswa pada materi proses
pembentukan urine.

Kata kunci: Cooperative Learning, puzzle, pemahaman, minat belajar, pembentukan urine

Abstract

This study aimed to improve eighth-grade students’ understanding and learning interest through the
implementation of Cooperative Learning assisted by puzzles in learning the process of urine formation at MTs Ja-
Alhaq Bengkulu. The study employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, each
consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. The participants were 30 eighth-
grade students. Data on students’ understanding were collected through individual tests, while learning interest
was examined qualitatively through observations and interviews based on four indicators: enjoyment, interest,
acceptance, and student involvement. The results showed a gradual improvement in students’ understanding.
The mean score increased from 33.83 in the pre-cycle to 60.33 in the first cycle and 90.67 in the second cycle.
Students’ learning interest also developed positively, as reflected in their increasing enjoyment, interest in using
puzzles, acceptance of the learning activities, and involvement in group discussions and task completion. The
implementation of Cooperative Learning assisted by puzzles can therefore serve as an alternative approach to
support students’ conceptual understanding and learning interest in the topic of urine formation.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA perlu memberikan pengalaman kepada siswa untuk memahami
berbagai konsep dan proses ilmiah melalui kegiatan belajar yang memungkinkan mereka
menghubungkan pengetahuan dengan fenomena yang dipelajari. Pada jenjang madrasah
tsanawiyah, pemahaman tersebut menjadi penting karena materi IPA mencakup berbagai
konsep yang saling berkaitan dan tidak selalu dapat dipahami hanya melalui penguasaan
informasi secara hafalan. Siswa perlu memperoleh kesempatan untuk mengolah informasi,
mengemukakan pemikiran, serta menguji pemahamannya melalui interaksi selama
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat memberikan ruang bagi proses tersebut
adalah Cooperative Learning, yang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar secara
berkelompok melalui kerja sama dan pertukaran gagasan. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dapat mendukung pemahaman konsep dan hasil
belajar IPA dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran bersama (Handayani & Pertiwi, 2022; Harefa et al., 2022; Sukmawati et al.,
2025).

Materi sistem ekskresi manusia merupakan salah satu topik IPA yang menuntut siswa
memahami hubungan antara struktur dan proses biologis. Pada pembentukan urine, siswa
perlu mengaitkan struktur nefron dengan rangkaian proses filtrasi, reabsorpsi, dan sekresi
yang berlangsung secara berurutan. Keterkaitan antartahapan tersebut dapat menjadi
tantangan ketika siswa belum mampu memahami fungsi setiap bagian sekaligus
hubungannya dalam keseluruhan proses. (Simorangkir et al., 2020) menemukan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari sistem ekskresi manusia, termasuk pada materi yang
berkaitan dengan struktur nefron dan proses pembentukan urine. Kesulitan pada kedua
aspek tersebut menunjukkan bahwa materi pembentukan urine membutuhkan pembelajaran
yang dapat membantu siswa memahami konsep dan urutan proses secara lebih sistematis.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Nugroho & Nurandini, 2023), yang menunjukkan
bahwa penggunaan alat bantu pembelajaran pada materi proses pembentukan urine
memperoleh respons positif dari siswa dan dapat mendukung pemahaman mereka terhadap
materi.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pengalaman belajar yang memungkinkan
siswa berinteraksi langsung dengan materi dan tidak hanya menerima penjelasan secara
verbal. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Cooperative Learning. Melalui
pembelajaran kooperatif, proses belajar berlangsung dalam interaksi antarsiswa sehingga
mereka memiliki kesempatan untuk menyampaikan gagasan, mendiskusikan jawaban,
mengklarifikasi pemahaman, dan menyelesaikan tugas secara bersama. Interaksi tersebut
dapat menjadi ruang bagi siswa untuk menguji pemahamannya melalui penjelasan dan
tanggapan dari anggota kelompok lain. Berbagai penelitian pada pembelajaran IPA
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif memiliki potensi dalam
mendukung pemahaman konsep dan hasil belajar siswa (Handayani & Pertiwi, 2022; Harefa
et al., 2022; Sukmawati et al., 2025). Dengan karakteristik tersebut, Cooperative Learning
relevan digunakan pada materi yang menuntut siswa memahami keterkaitan beberapa
konsep dan tahapan proses.
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Akan tetapi, kerja kelompok saja belum tentu menjamin siswa berinteraksi secara
bermakna dengan materi. Aktivitas kelompok membutuhkan stimulus atau tugas yang
memungkinkan setiap anggota berkontribusi. Pada titik inilah media pembelajaran dapat
berfungsi sebagai bagian dari strategi pembelajaran, bukan sekadar alat bantu penyampaian
informasi. Puzzle merupakan salah satu media yang dapat dirancang untuk tujuan tersebut.
Potongan gambar, kata, simbol, atau informasi dalam puzzle dapat disusun menjadi suatu
hubungan yang utuh sehingga siswa perlu mengidentifikasi bagian-bagian materi sekaligus
menentukan keterkaitannya. lJika digunakan dalam pembelajaran kelompok, aktivitas
menyusun puzzle dapat menjadi dasar diskusi dan pengambilan keputusan bersama. Pada
materi pembentukan urine, misalnya, potongan informasi dapat diarahkan untuk membantu
siswa menghubungkan struktur nefron dengan tahapan proses pembentukan urine secara
berurutan.

Penggunaan puzzle juga memiliki relevansi dengan aspek minat belajar. Aktivitas belajar
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan sesuatu secara langsung dapat
menghadirkan bentuk keterlibatan yang berbeda dari kegiatan pembelajaran yang didominasi
penjelasan guru. Penelitian (Praharsini & Ahsani, 2023) menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA melalui Joyful Learning dengan puzzle game berbasis eksperimen dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Penelitian (Ardianto et al., 2023) juga menemukan peningkatan minat
belajar setelah penerapan crossword puzzle melalui penelitian tindakan kelas. Temuan
tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa seluruh bentuk puzzle akan memberikan
hasil yang sama, tetapi memberikan dasar bahwa aktivitas pembelajaran berbasis puzzle
berpotensi digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Hal ini
penting karena minat belajar merupakan bagian dari proses pembelajaran yang perlu
diperhatikan bersama dengan pencapaian kognitif. Penelitian mengenai pembelajaran IPA
juga menunjukkan adanya keterkaitan antara minat belajar dan hasil belajar siswa (Bella,
2024).

Kombinasi pembelajaran kooperatif dan puzzle memberikan kemungkinan untuk
mengintegrasikan kedua kebutuhan tersebut. Siswa tidak hanya bekerja bersama dalam
kelompok, tetapi juga memperoleh tugas yang menuntut mereka berinteraksi dengan materi
melalui aktivitas menyusun dan menghubungkan informasi. Bukti mengenai kombinasi
tersebut telah ditunjukkan oleh (Siwandi & Sudana, 2019), yang menerapkan Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Division berbantuan puzzle dalam pembelajaran
IPA. Melalui penelitian tindakan kelas, penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar dari siklus pertama ke siklus kedua. Di sisi lain, penelitian tentang puzzle juga
menunjukkan potensi media tersebut dalam mendukung minat belajar, sedangkan penelitian
tentang pembentukan urine menunjukkan bahwa materi tersebut membutuhkan dukungan
pembelajaran yang membantu siswa memahami proses secara lebih konkret (Ardianto et al.,
2023; Nugroho & Nurandini, 2023; Praharsini & Ahsani, 2023). Dengan demikian, hasil
penelitian terdahulu memberikan landasan untuk menguji penerapan kombinasi pendekatan
dan media tersebut pada konteks pembelajaran yang lebih spesifik.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu belum sepenuhnya menggambarkan
penerapan Cooperative Learning berbantuan puzzle yang diarahkan secara bersamaan pada
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pemahaman dan minat belajar dalam materi proses pembentukan urine pada siswa kelas VIII
MTs. Penelitian mengenai kesulitan sistem ekskresi lebih banyak menggambarkan persoalan
yang dialami siswa, sedangkan penelitian mengenai media pada materi pembentukan urine
menunjukkan potensi alat bantu pembelajaran tanpa menggunakan kombinasi strategi yang
sama. Penelitian tentang Cooperative Learning berbantuan puzzle telah memberikan bukti
pada pembelajaran IPA, tetapi berfokus pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda.
Sementara itu, penelitian puzzle yang berorientasi pada minat belajar juga menggunakan
materi dan bentuk pembelajaran yang berbeda. Perbedaan fokus tersebut membuka ruang
untuk mengkaji penerapan Cooperative Learning berbantuan puzzle pada materi
pembentukan urine dengan memperhatikan dua aspek, yaitu pemahaman dan minat belajar
siswa.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini menerapkan Cooperative Learning
berbantuan puzzle dalam pembelajaran IPA materi pembentukan urine di MTs Ja-Alhaq
Bengkulu. Penerapan tersebut dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
menggabungkan interaksi kelompok dengan aktivitas penyusunan media sehingga siswa
memiliki kesempatan untuk membangun pemahaman melalui proses belajar bersama
sekaligus mengikuti pembelajaran dengan aktivitas yang lebih menarik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan minat belajar siswa melalui
penerapan Cooperative Learning berbantuan puzzle pada materi pembentukan urine.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa melalui penerapan Cooperative Learning
berbantuan media puzzle pada materi proses pembentukan urine. Penelitian dilaksanakan di
MTs Ja-Alhag Kota Bengkulu pada 18 Oktober—20 November 2025 dengan subjek 30 siswa
kelas VIII. Penelitian berlangsung dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Pada tahap pelaksanaan, siswa dibagi menjadi lima kelompok yang masing-masing terdiri
atas enam siswa. Setiap kelompok memperoleh media puzzle berisi informasi dan tahapan
proses pembentukan urine untuk disusun secara berurutan dan didiskusikan bersama. Hasil
refleksi setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi, dan wawancara. Tes pemahaman
terdiri atas 20 soal dan diberikan secara individu untuk mengetahui perubahan pemahaman
siswa terhadap materi proses pembentukan urine. Minat belajar dikaji secara kualitatif
melalui observasi dan wawancara dengan mengacu pada empat indikator minat belajar
menurut Slameto (2010), yaitu perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan
siswa.

Data pemahaman dianalisis secara kuantitatif dengan membandingkan hasil tes pada
setiap siklus. Sementara itu, data observasi dan wawancara dianalisis secara kualitatif-
deskriptif dengan mengidentifikasi perubahan pada keempat indikator minat belajar. Hasil
analisis digunakan untuk menggambarkan perkembangan pemahaman dan minat belajar
siswa setelah penerapan Cooperative Learning berbantuan puzzle.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Pemahaman Siswa

Penerapan Cooperative Learning berbantuan puzzle dilaksanakan dalam dua siklus untuk
membantu siswa memahami materi proses pembentukan urine. Pemahaman siswa diukur
melalui tes individu pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus Il. Perkembangan skor siswa
menunjukkan perubahan yang cukup jelas pada setiap tahap.

Tabel 1. Hasil Perkembangan Skor Siswa

Tahap Rata-rata Nilai terendah Nilai tertinggi
Pra-siklus 33,83 10 65

Siklus | 60,33 40 90

Siklus Il 90,67 75 100

Pada pra-siklus, rata-rata nilai siswa sebesar 33,83 dengan rentang nilai 10—65. Kondisi
tersebut menggambarkan bahwa pemahaman awal terhadap materi proses pembentukan
urine masih terbatas. Kesulitan terutama berkaitan dengan materi yang menuntut siswa
memahami beberapa tahapan yang berlangsung secara berurutan dan saling berkaitan, yaitu
filtrasi, reabsorpsi, dan sekresi. Kondisi tersebut relevan dengan Simorangkir et al. (2020),
yang mengidentifikasi materi sistem ekskresi manusia sebagai salah satu materi yang dapat
menimbulkan kesulitan belajar. Kesulitan tersebut tampak pada beberapa indikator,
termasuk struktur dan fungsi ginjal serta proses pembentukan urine. Karakteristik materi
yang memerlukan pemahaman hubungan antara struktur organ, fungsi, dan tahapan proses
membuat siswa tidak cukup hanya mengingat istilah, tetapi perlu memahami keterkaitan
antarkonsep.

Pada siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 60,33. Kenaikan sebesar 26,50 poin
menunjukkan bahwa setelah tindakan diberikan, siswa mulai memperoleh pemahaman yang
lebih baik. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa bekerja secara berkelompok untuk menyusun
puzzle berdasarkan urutan proses pembentukan urine. Aktivitas tersebut mengharuskan
siswa mengidentifikasi informasi, mendiskusikan hubungan antarkomponen, dan
menentukan susunan proses yang tepat. Penggunaan puzzle memberikan bentuk
representasi yang lebih konkret terhadap materi yang sebelumnya dipelajari secara abstrak.
Siswa tidak hanya menerima penjelasan mengenai proses pembentukan urine, tetapi
memanipulasi bagian-bagian informasi dan menghubungkannya menjadi satu rangkaian.
Dalam konteks materi yang bersifat prosedural dan berurutan, aktivitas tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun hubungan antara satu tahap dengan tahap
berikutnya.

Pada siklus Il, rata-rata nilai meningkat menjadi 90,67 dengan nilai terendah 75 dan
tertinggi 100. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 30,34 poin dibandingkan siklus
| dan 56,84 poin dibandingkan pra-siklus. Perubahan nilai terendah dari 10 pada pra-siklus
menjadi 75 pada siklus Il juga menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya terjadi pada
siswa dengan kemampuan awal yang relatif lebih baik. Peningkatan tersebut dapat dipahami
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melalui kombinasi antara aktivitas kooperatif dan penggunaan media. Cooperative Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penjelasan dari teman,
mengemukakan pendapat, dan melakukan klarifikasi ketika terdapat perbedaan pemahaman.
Sementara itu, puzzle menyediakan objek yang menjadi fokus interaksi kelompok. Dengan
demikian, aktivitas kelompok tidak berhenti pada pembagian tugas, tetapi diarahkan pada
proses memahami dan menyusun kembali konsep.

Hasil penelitian tersebut memiliki pola yang sejalan dengan (Siwandi & Sudana, 2019)
yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan puzzle dalam pembelajaran
IPA dan menemukan peningkatan hasil belajar dari siklus | ke siklus Il. (Oktarini, 2021) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif berbantuan permainan puzzle dapat
mendukung peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa SMP. Sementara itu, (Halhaji et al.,
2020) menunjukkan bahwa penggunaan puzzle dalam pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dapat digunakan sebagai bagian dari tindakan pembelajaran yang
mengalami perbaikan antarsiklus. Ketiga penelitian tersebut memperlihatkan kecenderungan
bahwa manfaat puzzle menjadi lebih optimal ketika media ditempatkan dalam pembelajaran
yang melibatkan interaksi dan aktivitas siswa.

Dalam penelitian ini, peningkatan pada siklus Il juga berkaitan dengan proses refleksi
terhadap pelaksanaan siklus |. Pada tahap awal penerapan, sebagian siswa masih
memerlukan arahan untuk memahami instruksi dan menghubungkan potongan informasi
dalam puzzle dengan tahapan pembentukan urine. Kondisi tersebut menjadi dasar untuk
melakukan perbaikan pada siklus berikutnya melalui pengarahan yang lebih jelas dan
pengelolaan aktivitas kelompok yang lebih terarah. Pola tersebut sesuai dengan karakteristik
PTK, yaitu tindakan pada siklus berikutnya dikembangkan berdasarkan hasil pengamatan dan
refleksi terhadap tindakan sebelumnya.

Dengan demikian, perubahan skor dari pra-siklus hingga siklus Il memperlihatkan
perkembangan pemahaman vyang berlangsung seiring dengan perbaikan proses
pembelajaran. Puzzle berfungsi sebagai media yang membantu memvisualisasikan hubungan
antartahapan, sedangkan interaksi dalam Cooperative Learning menyediakan ruang bagi
siswa untuk mendiskusikan dan mengklarifikasi konsep.

Perkembangan Minat Belajar Siswa

Selain pemahaman, perubahan selama proses pembelajaran diamati dari aspek minat
belajar siswa. Minat dianalisis secara kualitatif melalui observasi dan wawancara dengan
mengacu pada empat indikator, yaitu perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan
keterlibatan siswa (Slameto, 2010).

Pada pembelajaran awal, aktivitas siswa cenderung masih bergantung pada arahan guru.
Situasi tersebut mulai berubah ketika kegiatan pembelajaran melibatkan kerja kelompok dan
penyusunan puzzle. Adanya tugas yang harus diselesaikan bersama membuat siswa memiliki
ruang untuk berinteraksi secara langsung dengan teman dan materi. Dari aspek perasaan
senang, siswa menunjukkan respons yang lebih positif terhadap kegiatan pembelajaran yang
menggunakan puzzle. Aktivitas menyusun potongan informasi memberikan variasi dari
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kegiatan pembelajaran yang didominasi penjelasan. Siswa dapat belajar melalui aktivitas
langsung sehingga pembelajaran berlangsung dalam suasana yang lebih dinamis.

Pada aspek ketertarikan, perhatian siswa terlihat ketika mereka berusaha menentukan
posisi dan hubungan setiap potongan puzzle. Aktivitas tersebut mendorong rasa ingin tahu
karena siswa perlu menemukan susunan yang tepat untuk membentuk rangkaian proses
pembentukan urine. Ketertarikan terhadap aktivitas kemudian berkembang menjadi
perhatian terhadap isi materi yang harus dipahami untuk menyelesaikan tugas. Aspek
penerimaan terlihat dari kesediaan siswa mengikuti instruksi, menerima informasi dari guru
maupun teman, serta menggunakan informasi tersebut dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Adapun pada aspek keterlibatan, siswa mulai lebih banyak berdiskusi,
menyampaikan pendapat, bertanya, menyusun puzzle, dan membantu anggota kelompok
yang mengalami kesulitan. Perubahan tersebut mendukung hasil penelitian (Praharsini &
Ahsani, 2023) yang menemukan bahwa penerapan Joyful Learning dengan puzzle game
berbasis eksperimen dapat meningkatkan minat belajar siswa IPA. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas berbasis puzzle dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan mendorong keterlibatan siswa. (Nugroho & Nurandini, 2023) juga
menemukan respons positif siswa terhadap penggunaan alat bantu dalam pembelajaran
proses pembentukan urine, termasuk dari aspek ketertarikan dan motivasi belajar.

Jika kedua temuan tersebut ditempatkan bersama, terlihat bahwa daya tarik puzzle tidak
hanya berasal dari bentuk medianya, tetapi dari aktivitas belajar yang menyertainya. Media
menjadi lebih bermakna ketika siswa harus menggunakannya untuk menyelesaikan suatu
permasalahan, berdiskusi, dan mengambil keputusan. Dalam penelitian ini, proses tersebut
berlangsung melalui interaksi kelompok sehingga minat belajar tidak hanya tampak dari
perhatian siswa terhadap media, tetapi juga dari keterlibatan mereka dalam menyelesaikan
tugas.

Hasil wawancara juga memperlihatkan respons positif siswa terhadap pembelajaran.
Siswa memandang kegiatan menggunakan puzzle sebagai pembelajaran yang lebih menarik
dan membantu mereka memahami materi. Respons tersebut memperkuat hasil observasi,
khususnya pada indikator perasaan senang dan ketertarikan. Temuan ini sejalan dengan
Nugroho dan Nurandini yang menunjukkan respons positif siswa terhadap penggunaan alat
bantu pada materi proses pembentukan urine.

Keterkaitan Cooperative Learning, Puzzle, Pemahaman, dan Minat Belajar

Peningkatan pemahaman dan perkembangan minat belajar dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai hasil dari keterkaitan antara strategi pembelajaran dan media yang
digunakan. Cooperative Learning menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa
berinteraksi, sedangkan puzzle menyediakan aktivitas konkret yang menjadi fokus interaksi
tersebut. Pada materi proses pembentukan urine, kombinasi keduanya memiliki relevansi
karena siswa perlu memahami hubungan antartahapan. Penyusunan puzzle membantu siswa
mengorganisasi informasi secara berurutan, sementara diskusi kelompok memberikan
kesempatan untuk menguji alasan di balik susunan tersebut. Proses ini memungkinkan siswa
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tidak hanya menghafal nama tahapan, tetapi memahami hubungan antara filtrasi, reabsorpsi,
dan sekresi dalam pembentukan urine.

Dari sisi minat, aktivitas tersebut memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari
pembelajaran yang hanya berorientasi pada penjelasan guru. Siswa memiliki tugas, peran,
dan tujuan yang harus dicapai bersama. Kondisi tersebut dapat menjelaskan munculnya
keterlibatan yang lebih baik selama proses pembelajaran. Temuan Siwandi dan Sudana
(2019), Oktarini (2021), serta Praharsini dan Ahsani (2023) juga menunjukkan kecenderungan
yang sama bahwa penggunaan puzzle dalam aktivitas pembelajaran dapat mendukung
keterlibatan maupun hasil belajar siswa.

Dengan demikian, puzzle dalam penelitian ini lebih tepat dipandang sebagai media
pendukung aktivitas belajar, bukan sebagai satu-satunya faktor yang menyebabkan
peningkatan pemahaman dan minat. Efektivitasnya berkaitan dengan bagaimana media
tersebut digunakan dalam strategi pembelajaran kooperatif, bagaimana siswa berinteraksi
selama kegiatan, serta bagaimana guru melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi setiap
siklus.

Refleksi dan Perkembangan Antarsiklus

Perkembangan antarsiklus memperlihatkan bahwa perubahan pembelajaran
berlangsung secara bertahap. Rata-rata pemahaman meningkat dari 33,83 pada pra-siklus
menjadi 60,33 pada siklus | dan 90,67 pada siklus Il. Pada saat yang sama, observasi
menunjukkan adanya perubahan dari keterlibatan yang masih terbatas menuju aktivitas
diskusi dan kerja kelompok yang lebih baik.

Literatur mengenai pembelajaran kooperatif berbantuan puzzle memperlihatkan pola
yang serupa. Oktarini (2021) menunjukkan perkembangan aktivitas dan hasil belajar melalui
penerapan pembelajaran kooperatif berbantuan permainan puzzle, sedangkan Siwandi dan
Sudana (2019) melaporkan peningkatan hasil belajar IPA dari siklus | ke siklus Il melalui STAD
berbantuan puzzle. Halhaji et al. (2020) juga memperlihatkan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif berbantuan puzzle dapat dikembangkan melalui proses tindakan
dan refleksi antarsiklus. Jika berbagai penelitian tersebut dipertimbangkan secara bersama,
tampak bahwa penggunaan media puzzle memperoleh manfaat lebih besar ketika disertai
pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan adanya evaluasi dan perbaikan secara
bertahap.

Pada penelitian ini, refleksi siklus | menjadi dasar untuk memperbaiki pelaksanaan
siklus Il. Kesulitan siswa dalam memahami instruksi dan menghubungkan informasi dalam
puzzle menjadi pertimbangan dalam memberikan arahan yang lebih terstruktur serta
mengoptimalkan interaksi kelompok. Perbaikan tersebut diikuti oleh peningkatan rata-rata
sebesar 30,34 poin pada siklus Il. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa proses tindakan
tidak berhenti pada penggunaan media, tetapi berkembang melalui penyesuaian
pembelajaran berdasarkan respons siswa.

Secara keseluruhan, data kuantitatif dan kualitatif memberikan gambaran yang saling
melengkapi. Perubahan skor tes menggambarkan perkembangan pemahaman, sedangkan
observasi dan wawancara memberikan gambaran mengenai perubahan pengalaman dan
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keterlibatan siswa selama pembelajaran. Kombinasi kedua data tersebut memperlihatkan
bahwa Cooperative Learning berbantuan puzzle dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran IPA pada materi proses pembentukan urine, terutama ketika kegiatan
dirancang agar siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menyusun, mendiskusikan,
dan menjelaskan kembali konsep yang dipelajari.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Cooperative Learning berbantuan puzzle dapat
meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa kelas VIII MTs Ja-Alhaq Bengkulu pada
materi proses pembentukan urine. Pemahaman siswa mengalami peningkatan secara
bertahap, ditunjukkan oleh rata-rata nilai sebesar 33,83 pada pra-siklus, meningkat menjadi
60,33 pada siklus I, dan mencapai 90,67 pada siklus Il. Sementara itu, secara kualitatif, minat
belajar siswa menunjukkan perkembangan positif yang terlihat dari meningkatnya perasaan
senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran.
Penggunaan puzzle yang dipadukan dengan kerja kelompok memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara lebih aktif, berdiskusi, dan memahami tahapan pembentukan urine
secara runtut. Oleh karena itu, Cooperative Learning berbantuan puzzle dapat menjadi salah
satu alternatif strategi pembelajaran IPA yang dapat digunakan untuk materi yang memiliki
konsep bertahap dan membutuhkan pemahaman hubungan antarkomponen. Guru
disarankan untuk mengembangkan penggunaan media puzzle secara kreatif dan
menyesuaikannya dengan karakteristik materi serta kebutuhan siswa, sedangkan penelitian
selanjutnya dapat menerapkan strategi serupa pada materi IPA lainnya dengan melibatkan
data dan instrumen pengukuran yang lebih beragam.
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